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ABSTRAK 

 

Nilai Tukar Petani menjadi salah satu alat ukur untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi nilai tukar petani. Variabel yang dianalisis untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi NTP yaitu variabel luas lahan panen, 

produksi padi, PDRB, dan UMK. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data panel yang diolah menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan software Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Luas panen berpengaruh negatif, produksi 

padi berpengaruh positif dan signifikan, PDRB berpengaruh positif dan signifikan 

dan UMK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Tukar Petani di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2023. 

Kata kunci: Nilai Tukar Petani, Luas lahan, produksi padi, pertumbuhan 

ekonomi, upah kerja. 
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ABSTRAC 

 

The Farmer Exchange Rate is one of the measuring tools to measure the level of 

farmer welfare. This research aims to find out what factors influence the Farmer's 

Exchange Rate. The variables that will be analyzed to determine the factors that 

influence NTP are the variables of harvested land area, rice production, GRDP, 

and UMK. The data used in this research is panel data which was processed using 

multiple linear regression analysis with the help of Eviews 12 software. 

The research results show that harvest area has a negative effect, rice production 

has a positive and significant effect, GRDP has a positive and significant effect and 

MSEs have a positive and significant effect on the Farmer Exchange Rate in Central 

Java Province in 2014-2023. 

Key words: Farmer Exchange Rate, Land area, rice production, economic 

growth, wages
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang berarti mayoritas 

penduduknya bekerja di bidang pertanian. Hal ini dikarenakan Indonesia 

mempunyai lahan pertanian yang luas, sumber daya alam yang beragam 

dan melimpah. Sebagai penyedia pangan, pakan ternak, dan bioenergi, 

pertanian memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Peranan 

pertanian sangat strategis dalam mendukung perekonomian nasional, 

terutama dalam menjamin ketahanan pangan, meningkatkan daya saing, 

meningkatkan ketersediaan lapangan kerja dan menanggulangi 

kemiskinan.  

Pertumbuhan   dan   struktur   ekonomi   menjadi   indikator   

keberhasilan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang baik  

menjadi tujuan utama dalam rencana  pembangunan  daerah,  hal 

tersebut diharapkan  akan  membawa  peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Sektor pertanian, selaku salah satu sektor ekonomi yang 

ada, memiliki    potensi   pertumbuhan    wilayah    yang    berdampak   

pada    pembangunan ekonomi. Pembangunan  pertanian  memiliki  

dampak  yang  positif  bagi  pembangunan nasional  (Setiawan  et  al.,  

2019). Pertumbuhan di sektor pertanian dapat memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan nasional dan menjadi sumber pendapatan utama 
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baik Produk Domestik Bruto (PDB) nasional maupun Produk Domestik 

Bruto (PDRB) suatu daerah.  

Menurut Badan Pusat Statistik 2022, sektor pertanian menjadi 

salah satu penyumbang PDB terbanyak setelah industro pengolahan dan 

sektor perdagangan besar dan eceran. Pada tahun 2022, sektor pertanian 

menyumbang sebesar 11,87% terhadap PDRB di Indonesia.  Dan pada 

tahun yang sama, sektor pertanian menyerap sebanyak 28,61% tenaga 

kerja yang setara dengan 38,7 juta penduduk di Indonesia yang memilih 

untuk bekerja di sektor pertanian. Oleh karena itu, sektor pertanian 

menjadi salah satu sektor penting dalam penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia.  

Berdasarkan data Sakernas (2018), masih terdapat hampir 35,7 

juta pekerja yang masih menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian. Apabila pengetahuan dan keterampilan penduduk di suatu 

wilayah dapat ditingkatkan agar mampu bekerja dan berusaha di sektor 

produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, hal ini akan 

memungkinkan terjadinya peningkatan kapasitas berbagai produk untuk 

memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan pada pasar domestik dan 

internasional. Namun, pada kenyataanya masih terdapat banyak kendala 

yang dihadapi di sektor pertanian ini, seperti kemiskinan di pedesaan, 

alih fungsi lahan, defisit perdagangan, pendidikan dan usia petani, 

dampak perubahan iklim, keterbatasan akses pembiayaan, dan masih 

banyak lagi. (Kementerian Pertanian, 2020) 
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Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

Tahun 2005-2025 dan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

Tahun 2020-2024, sektor pertanian diharapkan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas di Indonesia. Salah satu 

tantangan besar pembangunan pertanian terletak pada bagaimana 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan pendapatan para petani yang 

mayoritas memiliki lahan kurang dari setengah hektar. Dengan 

demikian, peningkatan produksi komoditas pertanian dan peningkatan 

daya saing produk pertanian diharapkan mampu mendongkrak Produk 

Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian dan hasilnya dirasakan oleh 

petani dengan adanya kenaikan tingkat kesejahteraan petani. 

Nilai Tukar Petani (NTP) menjadi salah satu proxy indikator 

dalam mengukur tingkat kesejahteraan petani. NTP dihitung dengan 

membandingkan indeks harga yang diterima petani (It) dengan indeks 

harga yang harus dibayar oleh petani (Ib).  NTP lebih dari 100, berarti 

petani mengalami surplus. Artinya harga produksi meningkat lebih 

besar dibandingkan harga konsumsinya. Pendapatan petani juga 

meningkat lebih besar dibanding pengeluarannya. Apabila NTP sama 

dengan 100, berarti petani mengalami impas. Laju kenaikan atau 

penurunan harga produksinya setara dengan laju kenaikan atau 

penurunan harga barang konsumsi. Keuntungan petani sama dengan 

pengeluarannya. Sebaliknya jika NTP kurang dari angka 100, berarti 
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petani mengalami defisit. Laju kenaikan harga produksi lebih rendah 

dibandingkan dengan laju kenaikan harga barang konsumsinya. 

Pendapatan petani turun dan lebih kecil dari pengeluarannya. (Badan 

Pusat Statistik, 2015) 

Peningkatan produktivitas padi akan diikuti dengan nilai tukar 

petani, tingkat kenaikan pada NTP akan memberi peningkatan juga pada 

kesejahteraan petani begitu pula sebaliknya. Semakin tinggi   NTP,   

relatif   semakin   sejahtera   tingkat kehidupan petani (Masyhuri, 2007). 

NTP yang rendah dapat mengurangi daya minat petani untuk 

meningkatkan produktivitasnya secara optimal dalam jangka panjang 

dalam memproduksi padi (Hendayani, 2001). 

 

Gambar 1.1 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Kementerian Dalam Negeri menyebutkan bahwa pulau jawa 

memiliki tingkat kemajuan pembangunan tertinggi di Indonesia. Pulau 
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Jawa memiliki keunggulan berupa kekayaan sumber daya alam, 

angkatan kerja di usia muda yang berpendidikan, pasar domestik yang 

luas, serta keunggulan sarana dan prasarana. Pulau Jawa memiliki tanah 

yang sangat subur sehingga cocok untuk kegiatan pertanian dan 

perkebunan. Dalam gambar 1.1 dapat dilihat bahwa NTP di Pulau Jawa 

mengalami kenaikan dan penurunan seiring dengan kondisi 

perekonomian di setiap tahunnya. Selama tahun 2020-2022 Jawa 

Tengah menempati posisi tertinggi NTP dibandingkan dengan provinsi 

lain di pulau jawa. 

Jawa tengah memiliki luas lahan sekitar  32.800,69 km² atau 

sekitar 28,94% dari luas pulau Jawa. Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 

29 Kabupaten dan 6 Kota. Alih fungsi lahan terjadi Jawa Tengah yang 

menyebabkan berkurangnya lahan pertanian. Kendati demikian, Jawa 

Tengah menjadi salah satu provinsi dengan tingkat produksi beras 

tertinggi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan Jawa Tengah memiliki 

kondisi geografi yang baik serta program-program pemerintah yang 

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dari petani. 

Oleh karena itu, mayoritas penduduk di Jawa Tengah memiliki 

mata pencaharian sebagai petani.  Data BPS menyatakan bahwa pasca 

pandemi sektor Pertanian Jawa Tengah menyerap 324 ribu pekerja 

selama Agustus 2021- Agustus 2022. Angka ini merupakan 24,78 

persen dari total serapan tenaga kerja provinsi. Hal ini akan berdampak 

positif terhadap produksi dan meningkatkan ketahanan pangan.  
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Perkembangan nilai tukar petani merupakan salah satu penentu 

tingkat pendapatan riil petani yang juga sering disebut sebagai indikator 

tingkat kesejahteraan petani (Simatupang, 1992), sehingga dengan 

menurunnya nilai tukar petani dapat berpengaruh negatif terhadap 

pendapatan riil petani. Nilai Tukar Petani terbagi menjadi 5 Subsektor, 

diantaranya subsektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan, 

perikanan, dan perkebunan. Subsektor tanaman pangan menjadi 

subsektor pertanian dengan kontribusi terbesar terhadap PDRB di Jawa 

Tengah.  

Tabel 1.1 

Perkembangan Nilai Tukar Petani Subsektor Tanaman Pangan di 

Provinsi Jawa Tengah 2018-2022 

Tahun Ib  It NTPP 

2018 136,84 148,76 108,71 

2019 141,65 155,74 109,95 

2020 107,26 110,18 102,72 

2021 110,65 115,55 104,43 

2022 107,02 125,53 108,64 

Sumber: Statistik Nilai Tukar Petani di Indonesia, BPS (diolah) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa NTP sektor tanaman 

pangan mengalami fluktuasi. Dari tahun 2018-2022 NTPP memiliki 

rata-rata diatas 100, yang berarti surplus. Walaupun nilai NTPP tahun 

2020 sempat mengalami penurunan yang signifikan, namun angkanya 
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tetap diatas 100. Penurunan di tahun ini disebabkan oleh pandemi 

Covid-19 yang tengah berlangsung. Penurunan nilai NTPP juga dapat 

disebabkan oleh harga gabah. Komoditas gabah mempunyai share 

terbesar pada diagram timbang NTPP, pergerakan indeks NTPP sangat 

dipengaruhi oleh masa panen padi. Harga komoditas, produksi, harga 

pupuk yang fluktuatif menyebabkan penerimaan usahatani komoditas 

tersebut berubah tiap tahunnya dan akan berpengaruh terhadap Nilai 

Tukar Petani Padi (NTPP).  

Tabel 1.2 

Perkembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2018-2022 

Tahun Luas 

Panen(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ku/ha) 

2018 1.821.983 10.499.588 57,63 

2019 1.678.497 9.655.654 57.53 

2020 1.666.931 9.489.165 56.93 

2021 1.696.721 9.618.657 56.69 

2022 1.699.436 9.579.069 56.37 

Sumber: Statistik Nilai Tukar Petani di Indonesia, BPS (diolah) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa luas panen di tahun 

2018 sebesar 1.821.983/ha, namun di tahun 2022 luas panennya hanya 

sebesar 1.699.436/ha. Produksi dan produktivitas tanaman padi dapat 

mengalami penurunan. Penurunan ini dapat disebabkan oleh alih fungsi 
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lahan, kurangnya benih dan pupuk, perubahan pola penataan ruang, dan 

pergeseran masa tanam. Perkembangan luas panen dan produksi padi 

yang berfluktuasi akan berpengaruh terhadap naik dan turunnya nilai 

Tukar Petani (NTP).   

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai topik 

yang sama, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Reza Agung 

Wijaya (2018) dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa luas 

panen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan, luas lahan berpengaruh 

positif dan signifikan, dan inflasi tidak berpengaruh. Penelitian ini 

berkontribusi pada literatur tentang solusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani melalui variabel luas panen dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap nilai tukar petani.  

Objek penelitian atau studi kasus menjadi pembeda penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan data yang 

ada di kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2023. 

Pada penelitian ini penulis termotivasi untuk meneliti apakah variabel-

variabel yang telah diteliti sebelumnya akan berpengaruh atau tidak di 

kota lain.  

Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Nilai Tukar Petani di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2014-2023 (Fokus Utama Sub Sektor Tanaman Padi)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pengaruh luas panen terhadap Nilai Tukar Petani di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-2023? 

b. Bagaimana pengaruh produksi padi terhadap Nilai Tukar Petani di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-2023? 

c. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Nilai Tukar Petani di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-2023? 

d. Bagaimana pengaruh UMK terhadap Nilai Tukar Petani di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka 

dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Menganalisis apakah luas panen tanaman padi berpengaruh 

terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa Tengah periode 

2014 – 2023 

b. Menganalisis apakah produktivitas tanaman padi  

berpengaruh terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2014 – 2023 

c. Menganalisis apakah PDRB di sektor pertanian 

berpengaruh terhadap nilai tukar petani di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2014 – 2023 
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d. Menganalisis apakah UMK berpengaruh terhadap nilai 

tukar petani di Provinsi Jawa Tengah periode 2014 – 2023 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

tukar petani di Jawa Tengah. Penelitian ini juga menjadi 

syarat dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi serta sebagai 

sarana bagi penulis dalam menyajikan ilmu yang telah 

diperoleh di bangku perkuliahan. 

b. Manfaat bagi pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi tambahan bagi pemerintah sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk membuat kebijakan terkait. 

c. Manfaat bagi akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi guna memperluas dan memperkaya wawasan 

dan sumber informasi di lingkungan akademisi. 
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D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian terbagi menjadi lima bagian 

pembahasan. Pembahasan ini merupakan gambaran penulisan dari awal 

penelitian hingga penutup. Adapun penjabarannya yaitu sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penulisan, serta sistematika 

penulisan. Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai gambaran serta 

alasan mendasar dilakukannya penelitian ini yang dilengkapi dengan 

teori dan data. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori, telaah pustaka, pengembangan 

hipotesis, serta dijelaskan juga kerangka pemikiran. Dalam bab ini juga 

terdapat penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang sesuai 

sehingga dapat membantu penulis dalam menyusun kerangka pemikiran 

dan juga hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini berisi objek penelitian, sumber data, jenis penelitian, 

serta alat analisis yang digunakan. Bab ini juga berisi tentang variabel 

yang akan digunakan beserta metode pengumpulan data serta definisi 

operasional variabelnya.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai temuan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan data yang telah dilakukan. Bab ini juga merupakan jawaban 

dari pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah pada bab 

sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan menjawab pertanyaan dari penelitian. Bab ini 

juga berisi tentang saran yang disampaikan kepada pihak yang 

bersangkutan terkait dengan penelitian ini. Selain itu, akan disampaikan 

juga mengenai kekurangan penulis dalam melakukan penelitian 

sehingga dapat menjadi bahan kajian di masa yang akan datang. 

 

 

 

 



 

90 
 

  BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar 

Petani di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2023, penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel luas panen memiliki pengaruh negatif terhadap Nilai Tukar 

Petani di Provinsi Jawa Tengah. Luas panen tidak selalu memiliki 

hubungan yang positif terhadap nilai tukar petani, hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu produktivitas 

lahan, harga gabah, biaya produksi dan kualitas produk. 

2. Variabel produksi padi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-

2023. Hal ini dapat terjadi dan akan memberikan dampak baik bagi 

petani. Kenaikan produksi akan meningkatkan pendapatan petani 

yang kemudian akan meningkatkan kesejahteraan hidup petani.  

3. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Tukar Petani di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014-

2023. Hal ini dikarenakan meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan 

mendorong masyarakat untuk mendapatkan manfaat dari infrastruktur 

yang lebih baik. Dengan adanya peningkatan fasilitas di sektor 

pertanian tentunya akan diikuti oleh peningkatan hasil pertanian. 

Semakin banyak hasil pertanian, maka pendapatan petani juga akan 
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semakin besar. Semakin banyak pendapatan seseorang maka tingkat 

kesejahteraannya juga akan semakin meningkat. 

4. Variabel Upah kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2023. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan antara harga produk atau komoditas yang 

dihasilkan oleh petani dengan harga produksi yang diperlukan untuk 

memproduksi komoditas tersebut. Upah kerja yang diberikan oleh 

majikan dapat mempengaruhi NTP, karena upah kerja menjadi faktor 

biaya produksi yang perlu diperhitungkan dalam kalkulasi biaya 

produksi. 

B. Saran 

1. Luas panen dapat diperoleh dari perkalian antara luas lahan sawah 

dengan intensitas tanam. Di era saat ini, banyak terjadi alih fungsi 

lahan yang mempersempit lahan di sektor pertanian. pemerintah 

dapat lebih menegakkan kebijakan mengenai alih fungsi lahan, 

karena sektor pertanian merupakan sektor penting dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan intensitas tanam juga 

dapat digerakkan melalui penyuluhan dan perbaikan infrastruktur 

irigasi tanaman. Penyuluhan bagi petani dapat dilakukan agar 

menghasilkan tanaman yang berkualitas dan meningkatkan 

pendapatan petani. Begitu pula dengan pengairan yang bagus akan 

mampu mengairi sawah dan dapat meningkatkan intensitas tanam. 
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2. Gagal panen merupakan permasalahan yang sudah pasti terjadi di 

setiap tahunnya, yang diperlukan adalah meminimalisir kegagalan 

panen di setiap daerah di Indonesia. Perlunya andil pemerintah 

melalui penyuluhan kepada para petani agar mampu 

memaksimalkan hasil produksi. Perlunya varietas yang unggul 

yang tahan terhadap hama wereng dan perlunya penyuluhan 

terhadap perubahan iklim serta bantuan pemerintah terhadap sawah 

yang terendam banjir. 

3. Pertumbuhan ekonomi yang baik akan dapat membantu petani 

dalam mendapatkan fasilitas pertanian yang memadai sehingga 

mampu meningkatkan produksi di sektor pertanian. Apabila sektor 

pertanian mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi 

juga akan mengalami peningkatan yang baik.
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